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Warung-warung yang tidak bersatu dengan tempat tinggal,
biasanya terletak di tengah-tengah strategis dan dijangkau oleh
kunsumen, seperti dekat pabrik, dekat rumah-rumah kost dan
berada di pinggir jalan raya. Dari penempatan warung demikian,
menunjukkan bahwa penjual sangat mengandalkan pendapatan dari
orang-orang pabrik, terutama para pendatang. Kehadiran industriini
telah membuka peluang untuk meningkatkan taraf hidup
keluarganya.

Rumah-rumah kost atau rumah sewa bermunculan di Desa
Ngempon untuk memenuhi permintaan para pendatang akan tempat
tinggal. Kadang-kadang para pendatang tersebut tidak selamanya
berada di Desa Ngempon, suatu ketika harus pindah ke tempat lain
mungkin ditugaskan dari tempat ia bekerja atau pindah kerja.
Dengan demikian mereka tidak mungkin membeli rumah yang suatu
ketika akan ditinggalkan lagi.

Pemilik dari rumah-rumah kost tersebut bertempat tinggal
tidak jauh dari rumah kostnya, bahkan ada yang menempel, sehingga
pengurusan listrik dan air PAM nyapun masih bersatu. Hal ini
dimaksudkan agar pemilik dapat dengan mudah mengawasi rumah
kostnya, kekurangannya akan lebih cepat bisa diatasi.

Membuat bangunan baru untuk usaha ini tentunya
memerlukan lahan yang tidak sedikit, tetap1 tidak sampai menunggu
lahan produktif. Lahan yang terpakai untuk rumah kost atau sewa
in1 biasanya halaman atau pekarangan rumah yang luas. Dengan
demikian setiap petani yang memiliki usaha ini dapat memperoleh
penghasilan ganda.

Sejalan dengan meningkatnya pendatang yang membentuk
keluarga baru, maka bidang jasapun sudah mulai berkembang.
Bidangjasa yang dimaksud adalah "Penitipan Anak". Keluarga muda
yang kedua orang tua bekerja merasa kewalahan mengatur
pengasuhan anak selama mereka berada di tempat kerja. Oleh
karenanya, selama berada di tempat kerja pengasuhan anak diserah-
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kan ke tempat pengasuhan anak. Usaha ini dikerjakan oleh para
ibu yang pada umumnya juga mempunyai anak kecil, sambil
mengasuh anaknya sendiri. Pekerjaan ini tidak dilakukan secara
serentak, akan tetapi bertahap. Dari pengalaman seorang ibu yang
lain, akhirnya merupakan usaha para ibu yang tidak mempunyai
kesibukan lain selain sebagai ibu rumah tangga.

Terbukanya berbagai lapangan usaha yang ditekuni penduduk,
telah memberikan nilai tambah. Pendapatan yang jelas setiap bulan
memberikan peluang untuk merencanakan segala sesuatu yang akan
dibeli. Mereka tidak hanya berpikir makan, minum, pakaian sehari-
hari, tapi sudah meningkat kepada kebutuhan sekunder. Mereka
mendambakan bisa membeli televisi, sepeda motor, kulkas dan
sebagainya. Orientasi masyarakat sudah menuju ke depan, ingin
mensejajarkan dengan kehidupan orang kota atau sejajar dengan
kelompok yang tingkat kemampuan ekonominya tinggi.

"Pemenuhan kebutuhan sekunder tidak hanya menyangkut
pembelian barang-barang yang secara fisik bisa ditampilkan, akan
tetapi juga yang non fisik, yakni kebutuhan akan biaya pendidikan,
kesehatan dan rekreasi.

Pola berpikir masyarakat yang menuju pada kemajuan,
merubah pola berpikir lama menjadi pola berpikir baru, dimana
masyarakat harus pintar dan cerdas, terpelihara kesehatan serta
mendapat hiburan secukupnya. Untuk itu maka diperlukan biaya
yang tidak sedikit. Jika masyarakat masih terkonsentrasi pada
pertanian, niscaya semua kebutuhan tersebut sulit didapat dan
mungkin hanya angan-angan semata.

Pendidikan yang ditempuh tidak sebatas yang disediakan di
desanya atau di tempat kecamatan atau kabupaten, akan tetapi
sudah hijrah ke luar kota. Dengan penuh harapan keberhasilan
anaknya kelak, dapat memberi kehidupan lebih layak bagi
keluarganya. Dengan demikian para orang tua sudah mulai berpikir
bahwa pendidikan tinggi akan memperbaiki hidup lebih baik dan
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Kelangsungan hidup keluargapun pasti terjamin. Bahkan ada suatu
kebanggaan orang tua yang mampu menyekolahkan anak hingga
Perguruan Tinggi. Akhirnya terjadi kompetisi diantara keluarga yang
merasa mampu menyekolahkan anak.

Kesehatan adalah sebagian dari iman. Oleh karenanya
masyarakat mempunyai kesadaran tinggi akan manfaat sehat.
Konsep sehat bagi masyarakat adalah sehat jasmani dan rohani,
terhindar dari segala sesuatu yang dapat membuat orang menjadi
sakit. Sehat rokhani ada dalam dirinya sendiri, sedangkan sehat
Jasmani secara fisik tidak ada penyakit yang diderita. Orang yang
sakit bisa disebabkan faktor intern maupun ekstern, yaitu dari dalam
dirinya sendiri dan dari luar dirinya, seperti penularan, virus, bakteri
dan sebagainya.

Siapapun tidak menginginkan sakit, sebab dengan sakit tidak
dapat merasakan kenikmatan yang Tuhan limpahkan kepada setiap
umat. Ada 2 cara yang ditempuh agar selalu terhindar dari penyakit
yaitu cara pencegahan dan pengobatan. Cara yang kedua itulah yang
banyak memakan biaya, karena harus pergi ke dokter, ke apotek
dan perlu biaya transportasi. Dahulu masyarakat cukup mengobati
penyakit dengan caranya sendiri, yaitu membuat ramuan dari
tumbuhan yang ditanam (apotek hidup). Bila dengan cara sendiri
tidak bisa disembuhkan, baru pergi ke dukun atau ke mantri. Pergi
ke dokter adalah cara terakhir bila usaha sendiri, dukun dan mantri
tidak dapat menyembuhkan. Biaya yang diperlukan untuk dukun
atau mantri tidak sebesar yang dikeluarkan untuk dokter. Di
samping itu masyarakat masih berpikiran sederhana, dimana ada
rasa segan pergi ke dokter, dan dukun dianggap lebih tinggi, karena
dapat mengobati penyakit dengan cara meminta kepada Tuhan.
Sekarang pengetahuan kesehatan para dukun sudah cukup baik.

Rekreasi tidak hanya dapat diartikan pergi piknik sebagimana
konsep masyarakat yang masih sederhana. Masyarakat sekarang
sudah memperhatikan kunjungan ke luar desanya untuk menikmati
hiburan atau sekedar menghilangkan kejenuhan selama bekerja.
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Bekerja di industri memerlukan konsentrasi penuh dan menyita
waktu banyak. Oleh karena itu diperlukan istirahat agar tetap dapat
memelihara kesehatannya.

Secara fisik, rumah-rumah yang ada pada umumnya rumah
permanen dan semi permanen. Ini menunjukkan keadaan ekonomi
masyarakat yang tergolong cukup. Pada musim kemarau sekalipun
tidak terjadi kelaparan, karena masyarakat tidak terkonsentrasi
hanya pada satu bidang pekerjaan.

Bekerja pada industri telah menyita waktu banyak, tetapi
secara ekonomi ada peningkatan taraf hidup keluarganya. Makin
tinggi tingkat pendapatan keluarga, makin bervariasi pula
kebutuhannya. Seperti arisan, dari yang besarnya ribuan sampai
puluh ribuan tergantung kepada kemampuan seseorang. Jika
kemampuannya sudah tinggi tentu arisan yang diikuti lebih tinggi

Jjuga.

Dari pernyataan di atas, menunjukkan bahwasanya perubahan
pemanfaatan dan pengolahan lahan menjadi industri telah membuka
banyak lapangan usaha. Lapangan usaha baru yang ditekuni
penduduk dapat merupakan matapencaharian sampingan, karena
mereka masih tetap beranggapan bahwa pertanianlah pekerjaan
utamanya, sekalipun seringkali hasil dari pekerjaan sampingan itu
lebih besar daripada penghasilan dari pekerjaan utamanya.

Setiap lapangan usaha yang baru, dapat meningkatkan taraf
hidup keluarga. Konsekwensinya kebutuhan hiduppun bertambah
bervariasi, setiap orang berusaha menyesuaikan dengan kondisi yang
tengah berkembang.

Sebagaimana masyarakat yang baru mendapat penghasilan
lebih, akan cepat mengimitasi segala sesuatu yang dianggap baru.
Tanpa mengikuti segala sesuatu yang tengah populer dirasakan
ketinggalan jaman.
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Untuk waktu yang akan datang ada kecenderungan wilayah
Ngempon makin lebih berkembang sebagai kawasan industri. Daya
tarik wilayah ini adalah mudah memasarkan hasil karena sarana
dan prasarana transportasinya cukup memadai. Daerahnya berada
pada jalur strategis, mudah dijangkau dari beberapa kota, letaknya
agak jauh dari pusat kota.

Di lain pihak sebagian tanah yang dijadikan sebagai zone
industri keadaannya kurang subur, dan petani dapat menjual lahan
pertanian dengan harga yang pantas untuk diganti atau di belikan
tanah yang lebih subur di desa lain.

Di samping terbuka usaha baru, industripun memberikan
kesempatan kerja bagi buruh tani yang sudah tidak tertarik lagi pada
sektor yang satu inij;atau buruh tani yang sudah kehilangan
pekerjaannya, mereka mendapat penghasilan yang cukup, sesuai
dengan tingkat kemampuannya.

2. Negatif

Sejalan dengan peningkatan pendapatan penduduk,
kebutuhanpun tambah bervariasi dan berubah terus sesuai dengan
kemajuan jaman. Kebutuhan yang semula dianggap sekunder
berubah menjadi kebutuhan primer. Televisi umpamanya bukan
barang yang mewah lagi, karena setiap keluarga sudah memiliki.

Pendapatan yang bervariasi diantara penduduk menimbulkan
persaingan terselubung, Dalam arti diantara mereka berlomba -
berlomba memiliki barang mewah,cepat meniru orang lain yang
sudah lebih dahulu memiliki barang baru. Tidak hanya itu, besarnya
arisanpun bervariasi, secara tidak langsung menunjukan ada
pengelompokan dalam masyarakat Masyarakat yang merasa tingkat
penghasilannya lebih tinggi suka menunjukan sikap "angkuh".

Menjamurnya karyawan / buruh yang membawa barang
dagangan ketempat bekerja, menyebabkan minat beli semakin tinggi,
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karena barang -barang tersebut dapat di beli dengan cicilan beberapa
kali. Cara ini merangsang buruh untuk terus menerus membeli
tanpa mengindahkan kebutuhan lain yang sebetulnya lebih penting.
Akhirnya pola hidup masyarakat menjadi konsumtif, membeli
barang- barang yang tidak terlalu penting. Hanya karena pengaruh
teman- temanya, dan takut di katakan tidak mengikuti mode, tanpa
di sadari mereka telah membelanjakan uangnya secara berlebihan.

B. DAMPAK SOSIAL
1. Positif

Perubahan dari pertanian ke industri dirasakan dampaknya
oleh penduduk desa.

Pertanian merupakan pekerjaan yang ditekuni oleh para petani
tanpa keahlian khusus dan pendidikan tinggi, tapi memerlukan kerja
keras dan kasar. Pada zaman sekarang bertani sudah kurang
diminati oleh generasi muda khususnya, mereka akan mencari
alternatif lain bila ada pekerjaan yang memberi kesempatan lebih
baik.

Berubahnya fungsi lahan yang ada memberi banyak
kesempatan kerja bagi tenaga kerja produktif, apalagi pertanian
sudah tidak memerlukan tenaga banyak, karena telah menggunakan
teknologi maju yang sedikit sekali menyerap tenaga kerja.

Penyerapan tenaga kerja di sektor industri secara tidak
langsung mengurangi arus urbanisasi dan secara langsung
mengurangi tingkat penggangguran. Kedua masalah ini harus
dihadapi oleh setiap daerah pertanian yang telah melaksanakan alih
teknologi. Hanya bedanya, urbanisasi menimbulkan masalah
kompleks di daerah perkotaan, sedangkan pengangguran
permasalahannya akan dirasakan langsung oleh masyarakat
setempat. Meningkatnya pengangguran berakibat tingkat
kriminalitas menjadi tinggi.



Adanya industri mendapat reaksi dari masyarakat. Reaksi
positif karena banyak tenaga kerja yang terserap ke pabrik. Dengan
bekerja tetap di pabrik, nama baik dirinya dan keluarga akan
terangkat. Sekalipun pekerjaan tersebut tidak menentukan status
sosial seseorang, akan tetapi dimata masyarakat akan bernilai positif.
Sikap ini tentunya ditunjukkan oleh masyarakat yang mempunyai
kepentingan mendapatkan lapangan pekerjaan.

Di dalam pengambilan jodoh untuk anak-anak, terutama anak
perempuan, para orang tua tentunya lebih cenderung mencari calon
mantu yang sudah mempunyai pekerjaan, di samping mungkin ada
persyaratan lain. Dengan bekerja, paling tidak masa depan anaknya
tidak tersia-siakan.

Berpindahnya pekerjaan dari pertanian ke industri bukan
tanpa alasan. Penduduk berharap mendapat nilai lebih, tidak hanya
dari segi nilai ekonomi, akan tetapi juga dari segi sosial. Salah satunya
sudah disebutkan di atas, yakni mendapat pengakuan dari
masyarakat sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap
kelangsungan hidup keluarganya. Di sisi lain membuka wawasan
luas akibat banyaknya berinteraksi dengan sesama pekerja dari luar
desa.

Sebagai daerah agraris, sudah barang tentu sistem nilai budaya
masyarakat agraris telah menyentuh umumnya penduduk desa
Ngempon. Sebagai masyarakat petani, sistem nilai budaya yang masih
melekat pada budayanya adalah sikap yang senang bekerjasama atau
gotong royong. Di samping itu masyarakat desa Ngempon termasuk
homogen, baik dilihat dari latarbelakang kehidupannya, pekerjaannya
maupun latarbelakang sukubangsanya.

Sistem nilai budaya yang hidup dalam alam pikiran masyarakat
merupakan pedoman berbagai kegiatan utamanya, termasuk
kegiatan ekonomi sebagai wujud nyata kebudayaan.
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Dalam kaitan di atas, maka dengan masuknya industri sudah
barang tentu akan menimbulkan berbagai dampak terhadap
lapangan pekerjaannya maupun terhadap sosial-budayanya. Hal ini
tidak dapat dipungkiri karena perangkat industri yang membawa
berbagai ragam teknologi dan keahlian berhadapan dengan perangkat
kebudayaan masyarakat agraris yang memiliki homogenitas relatif

tinggi.

Aspek pertama yang nampak dengan adanya industri adalah
di samping berdirinya gedung-gedung pabrik dan perangkat industri
lainnya, juga terbuka lapangan pekerjaan yang gilirannya akan
membuka kesempatan kerja bagi penduduk. Di lain pihak, adanya
industri juga akan membawa dampak sosial bagi masyarakat yang
bersangkutan dimana lokasi industri berada. Kesemuanya akan
melahirkan berbagai pandangan serta tanggapan yang pada
gilirannya akan melahirkan suatu sikap terhadap keberadaan
industri itu.

Pandangan masyarakat tersebut akan berbeda tergantung
pada kepentingan masing-masing penduduk. Dalam sosiologi dikenal
rumus S = K, dengan pengertian bahwa sikap adalah fungsi daripada
kepentingan berubah, maka sikap pun akan berubah. Kepentingan
yang dimaksud disini adalah mencakup kepentingan material, moril
dan kepentingan bathin.

Interaksi sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara
orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun
antara orang-perorangan dengan kelompok manusia (Gillin and
Gillin, 1945:489).

Interaksi yang terjadi antara penduduk di desa Ngempon tidak
hanya diantara penduduk setempat akan tetapi juga dengan
penduduk pendatang dengan latar belakang daerah dan budaya yang
berbeda. Tidak terbatas pada sesama karyawan pabrik, akan tetapi
juga antara karyawan/buruh pabrik dengan penduduk.



Hubungan antara sesamanya tidak terbatas pada pekerjaan,
namun berkembang menjadi hubungan sosial dan kekeluargaan.
Saling berkunjung terjadi, dalam upaya meningkatkan hubunganbaik
diantara penduduk lokal dan pendatang.

Dalam kehidupan nyata, para buruh tani yang memiliki
kemampuan ekonomi terbatas, dapat meminjam uang kepada orang
yang dianggap kaya. Biasanya bila meminjam tidak memakai jaminan,
hanya kepercayaan semata. Kepercayaan itu sebetulnya sudah
dikembangkan, karena seseorang yang berkepentingan harus
menunjukkan sikap baik dan bertanggung jawab, di dalam
masyarakat tidak ada celanya.

Di dalam satu kampung biasanya dihuni oleh anggota kerabat,
sehingga hampir tidak ditempati oleh orang lain. Bahkan pada
masyarakat desa umumnya, orang lain sekalipun bila sudah punya
hubungan selalu dianggap keluarga, sehingga secara sepintas tidak
dapat membedakan yang betul-betul saudara atau famili dengan
orang yang dianggap saudara atau famili.

Hubungan yang terus menerus telah melahirkan pola baru
yang dipengaruhi oleh kebiasaan yang dibawa oleh pendatang dan
kebiasaan setempat. Namun bagaimanapun kebiasaan setempat
harus lebih menonjol, kalau tidak dikatakan mendominasi. Pola baru
yang positif antara lain kecenderungan masyarakat menyekolahkan
anak hingga setinggi mungkin. Kesadaran orang tua akan pentingnya
pendidikan cukup tinggi, para orang tua merasa yakin dengan
pendidikan tinggi akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan dan
kedudukan.

Sebagaimana diperhatikan oleh para orang tua khususnya dan
penduduk pada umumnya, yang sudah menduduki staf di suatu
pabrik biasanya mereka yang memiliki pendidikan cukup, tanpa bekal
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pendidikan atau pendidikan sangat rendah harus puas sebagai buruh.

Para pendatang pada umumnya dibekali pendidikan cukup
tinggi, minimal SLTA. Keadaan seperti inilah yang banyak
mempengaruhi penduduk setempat dan telah membuka wawasan
pemikiran masyarakat setempat. Apalagi dengan terjadinya
perkawinan campuran antara penduduk setempat dengan pendatang
baik dengan latarbelakang budaya yang berbeda maupun budaya
yang sama, paling tidak cara berpikir merekapun sudah merupakan
perpaduan antara keduanya.

Para pendatang lebih cepat beradaptasi dengan lingkungan
masyarakat setempat, oleh karena itulah masayarakat setempat
dapat menerima kehadiran pendatang.

Pendatang sudah merupakan bagian dari masyarakat, oleh
karena itu kepada mereka diberikan hak dan kewajiban yang sama
dengan penduduk lokal.

Keberadaan pabrik ini pula yang menyebabkan mobilitas
penduduk tinggi, sarana dan prasarana transportasi sudah memadai,
sehingga memudahkan penduduk keluar masuk desa, bahkan sampai
ke ibu kota kabupaten dapat ditempuh dalam waktu yang relatif
singkat. Mobilitas penduduk ini sedikit banyak membawa pengaruh
pada cara hidup masyarakatnya. Masyarakat sudah mengenal
perkembangan mode pakaian, arsitektur modern dan jenis makanan
seperti kentucky frend chiken dan sejenisnya.

Intensitas hubungan yang tinggi, melahirkan hubungan
kekeluargaan bahkan kekerabatan yang berkembang menjadi
keluarga luas.

2. Negatif

Sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa kehadiran
industri telah banyak menyerap tenaga kerja, akibatnya buruh tani
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mulai berkurang. Walaupun tidak terlalu menimbulkan masalah
serius karena pertanian hanya dikerjakan setahun sekali, akan tetapi
pada waktu sibuk mengerjakan pertanian seringkali pekerjaan harus
memakan waktu lebih lama karena tenaga terbatas.

Pada lahan yang cukup luas, para petani terpaksa
mendatangkan buruh tani dari luar desa dengan sistem upah harian.
Gotong royong yang melibatkan seluruh anggota keluarga dan tenaga
sudah hampir pudar. Akibatnya upah memegang peranan penting.

Dalam proses interaksi seringkali pula menimbulkan konflik
karena dilatarbelakangi oleh sosial-budaya yang berbeda, dimana
masyarakat setempat sebagai kelompok masyarakat pertanian yang
bersifat homogen berhadapan dengan masyarakat perkotaan yang
mempunyai ciri-ciri kehidupan lebih bersifat heterogen dan indi-
vidual.

Hal lain lagi yang biasanya menimbulkan perbedaan antara
penduduk setempat (rural community) dengan pendatang (urban
community), yaitu pada masyarakat pedesaan sistem kehidupan
biasanya berkelompok atas dasar kekeluargaan dimana golongan
orang-orang tua akan lebih memegang peranan penting. Sedangkan
dari sisi kehidupan pendatang yang dilatarbelakangi daerah asal yang
berbeda cenderung berusaha untuk dapat berdiri sendiri tanpa
menggantungkan diri kepada orang lain. Kedua nilai budaya yang
berbeda ini seringkali menimbulkan permasalahan.

Dalam pergaulan sehari-hari, ada nilai-nilai yang terlupakan
oleh masyarakat setempat sebagai orang desa yang memegang teguh
norma dan kaidah agama. Masyarakat kota tidak terlalu peka
terhadap norma-norma agama, oleh karenanya mereka memandang
pergaulan antara laki-laki dan perempuan bisa terjalin dengan akrab
dan bebas.

D1 sisi lain kehidupan di kota dibawa ke desa, seperti minumam
keras yang mengakibatkan mabuk. Orang mabuk biasanya tidak
mempunyai keseimbangan dalam berpikir, akhirnya terjadilah perke-
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lahian. Ada sementara pendatang yang berdalih bekerja di pabrik
mempunyai tendensi mempengaruhi generasi muda untuk
mengikuti gaya hidup yang bertentangan dengan norma-norma
agama.

Agama merupakan sumber dari segala sumber hukum, yang
merupakan pedoman bagi setia manusia untuk berbuat baik dan
menjahui perbuatan tercela. Jika orang sudah menyimpang dari
aturan-aturan agama, maka akan timbul masalah pelik. Penduduk
desa Ngempon penganut agama yang taat, dengan sendirinya bila
terjadi penyimpangan pada norma agama, maka akan terjadi
kekacauan di desanya. Pelecehan terhadap agama adalah perilaku
yang sangat ditentang oleh masyarakat yang selalu memelihara
hubungan kerja sama dengan sesamanya, antara umat seagama, dan
antar umat beragama.

Bermunculnya pabrik, ada kencenderungan nilai gotong
royong berkurang, karena tenaga yang terserap di pabrik, kurang
ada kesempatan bahkan tidak punya waktu untuk itu. Pekerjaan di
pabrik selalu mengikuti aturan ship, kadang kala hari Minggupun
harus masuk kerja. Padahal hari Minggu biasanya penduduk desa
dikerahkan untuk kerja bakti. Demikian pula dalam Sistem
Keamanan Lingkungan(Siskamling), yang banyak mengikuti adalah
orang tua, sedangkan yang muda sedang kerja malam.

Kecemburuan sosial terjadi karena pendatang memiliki
kedudukan yang lebih baik di tempat kerja (pabrik) daripada
penduduk lokal pada umumnya. Prosentasi pendatang yang telah
duduk sebagai staf lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk lokal.
. Kebanyakan penduduk lokal hanya sebagai buruh, karena rata-rata
berpendidikan relatif rendah.

Kecemburuan sosial ini kadang-kadang meledak jika ada warga
yang merasa tersinggung oleh sikap pendatang. Karena
kecemburuan sosial itulah, masyarakat sangat sensitif menghadapi
lingkungan sosialnya. Akibat selanjutnya terjadi perkelahian yang
tidak satu lawan satu, melainkan berkelompok. Jika hal ini terjadi
maka kekacauan dalam desanya akan terjadi.
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C. DAMPAK BUDAYA
1. Positif

Sebagian besar penduduk desa Ngempon beragama Islam.
Akan tetapi sebagai masyarakat agraris masih memegang teguh sisa-
sisa peninggalan nenek moyang, yang percaya bahwa padi adalah
milik Dewi Sri. Oleh karena itulah menjelang melakukan pengolahan
tanah dan panen, selalu mengikutsertakan berbagai upacara yang
ditujukan kepada Dewi Padi, agar menjaga padinya dengan baik dan
hasilnya memuaskan.

Penduduk percaya bahwa kurangnya sajen yang disajikan akan
berakibat buruk terhadap pertaniannya, seperti datangnya hama,
kegagalan panen dan sebagainya. Oleh karena itu penduduk selalu
menselaraskan antara makro kosmos dengan mikro kosmos.

Berbagai upacara yang dilaksanakan tidak terbatas bagi anggota
keluarga, akan tetapi juga melibatkan buruh tani, sehingga hubungan
antara petani pemilik dengan buruh tani menjadi akrab. Kegotong
royongan dalam melaksanakan upacara melekat dalam kehidupan
budaya penduduk.

Upacara lain yang dilakukan penduduk yang berkaitan dengan
lingkaran kehidupan hidup dari mulai kehamilan hingga kematian,
bertujuan untuk mendapat berkah hidup di dunia dan akhirat.

Perkawinan campuran dengan latarbelakang budaya yang
berbeda, tidak hanya menyatukan dua manusia, melainkan lebih
Jauh lagi telah terjadi perpaduan atau penyatuan dua budaya yang
berbeda. Ini merupakan upaya pembauran, sehingga persatuan dan
kesatuan dapat diperkokoh. Masyarakat dapat mengerti dalam
memahami budaya lain, sehingga akan mempertipis sekaligus
menghilangkan superioritas sukubangsa, yang seringkali menjadi
penghambat terjadinya proses asimilasi.
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Asimilasi dalam kebudayaan berarti proses sosial yang terjadi
bila ada dua golongan manusia dengan latarbelakang budaya berbeda,
sering bergaul secara intensif untuk jangka waktu lama, sehingga
golongan kebudayaan masing-masing berubah sifat khasnya, dan
muncul unsur budaya baru sebagai campuran. Dengan adanya
perkawinan campuran, paling tidak akan melahirkan unsur budaya
positif yang mendukung pembangunan manusia seutuhnya.

Pengenalan budaya yang beraneka ragam di Indonesia dapat
diperoleh oleh generasi penerus melalui percampuran dua atau lebih
budaya yang berbeda tersebut. Sebab salah satu faktor yang sering
kali menimbulkan perpecahan yang berakibat SARA adalah setiap
suku bangsa merasa budayanya lebih unggul dan menganggap remeh
budaya lain.

Etos kerja yang dimiliki oleh budaya lain yang dibawa
pendatang telah memotivasi penduduk setempat untuk lebih
membuka wawasan ke depan, pada kemajuan Iptek dan Iptak.

Namun demikian nilai budaya orang Jawa yang sangat
mengutamakan sopan santun dan tidak bertindak "sembrono" tetap
dipegang teguh, karena itu merupakan ciri khas budaya Jawa secara
keseluruhan. Walau bagaimana sebagai manusia harus punya sikap
sungkan terhadap orang lain, apalagi terhadap orang tua atau yang
dituakan. Sungkan dalam arti mengalah untuk kepentingan orang
banyak, tidak untuk kepentingan segelintir orang atau pribadi.

Konsep orang Jawa, "alon-alon asal kelakon", "nrimo, "mangan
ora mangan pokoke kumpul, sudah tidak cocok lagi dalam alam
Indonesia yang tengah membangun. Prilaku masyarakat Desa
Ngempon sudah berubah dengan mulai membangun hidupnya,
dengan cara bekerja keras, tidak terpaku dan tunduk kepada alam
dan hidup mandiri, tidak tergantung kepada orang lain.



101

2. Negatif

Perubahan pada unsur kebudayaan akan mempengaruhi unsur
kebudayaan yang lainnya, sebab satu unsur dengan unsur yang
lainnya saling berkaitan. Perubahan pemanfaatan lahan dari
pertanian menjadi industri, yang tampak dengan jelas telah merubah
matapencaharian penduduk. Walau sebagian mempertahankan
pertanian sebagai matapencaharian utama dan sektor lain sebagai
matapencaharian sampingan.

Unsur lain yang mendapat pengaruh adalah sistem teknologi
dan religi, tanpa mengesampingkan unsur-unsur lain yang juga
terkena pengaruh budaya asing.

Industri yang berkembang dengan merambahnya pabrik-
pabrik besar, yang menghasilkan barang-barang kualitas eksport,
jelas telah mengembangkan teknologi modern yang serba mesin.
Sangat berbeda dengan teknologi pertanian, yang masih memakai
teknologi sederhana, walau sebagian teknologi modern sudah pula
diserapnya.

Dengan demikian tidak ada lagi kegiatan ritual yang dilakukan
masyarakat, karena dianggap hanya buang-buang waktu dan tidak
ekonomis. Begitu pula dalam pertanian, karena lahannya tinggal
sebagian, otomatis kegiatan ritual ini sudah mengalami pergeseran
nilai.



PENUTUP

Perubahan pemanfaatan dan pengolahan lahan di daerah
penyangga Ungaran, tampaknya memberikan implikasi lebih baik
dalam kehidupan masyarakat.

Kehidupan para buruh tani berangsur lebih baik, karena
mereka sudah pula mengalami perubahan matapencaharian, atau
mempunyai pekerjaan sampingan. Nilai lebih yang diperoleh
penduduk dengan adanya industri dapat dilihat pada dua bagian :

1. Adanya kesempatan masyarakat untuk bekerja secara langsung
pada industri, sehingga jelas penghasilan mereka lebih mening-
kat dibandingkan dengan pekerjaan lama sebelum adanya indus-
tri.

2. Disamping masyarakat bekerja langsung, juga masih dapat men-
gerjakan pekerjaan lama yang tidak ditinggalkan. Dengan demi-
kian pendapatan mereka bertambah.

Walau pemilikan tanah berangsur berubah, dari milik pribumi
kepada pendatang sebagai pengusaha industri. Tapi masyarakat
dapat menggantikan lahan pertaniannya di tempat lain di luar
desanya yang dianggap lebih subur dan jauh dari jangkauan industri.

103



104

Di samping itu masyarakat masih tetap dapat memanfaatkan
lahannya untuk tempat tinggal, tempat usaha baru, tempat kuburan,
dan masih ada pekarangan yang dapat dimanfaatkan untuk anak-
anak bermain atau ditanami apotek hidup, warung hidup atau
tanaman umbi-umbian untuk dikonsumsi sendiri.

Penempatan pabrik masih ada jaraknya dengan pemukiman
penduduk, dalam arti tidak merapat dengan pemukiman, sehingga
kebisingan pabrik tidak terlalu mengganggu masyarakat di
sekitarnya.

Air limbah yang dikeluarkan oleh pabrik ternyata berguna
untuk menyuburkan tanaman padi di sawah, sehingga masyarakat
tidak merasa air buangan itu polusi. Bahkan ada diantara pabrik
yang melakukan daur ulang sumber daya alam air, mengingat tanah
yang ada di Desa Ngempon kurang mengandung air.

Peningkatan pendapatan yang diperoleh penduduk,
menyebabkan mobilitas pun menjadi tinggi. Baik langsung maupun
tidak langsung akan mempengarubhi cara berpikir masyarakat agraris
dari pola berpikir sederhana ke arah masa depan yang lebih cerah.
Dengan demikian terbuka kesempatan untuk menerima pengaruh
budaya asing.

Semakin merambahnya pabrik di Desa Ngempon yang
tanahnya dianggap kurang produktif karena pertanian sawah hanya
mengandalkan hujan, ada kecenderungan untuk masa yang akan
datang daerah tersebut secara keseluruhan menjadi kawasan industri
murni yang tidak berada di sekitar pemukiman penduduk. Kebetulan
saja sekarang ini belum ada limbah industri berupa air kotor atau
air celupan, sebab pabrik-pabrik yang ada sementara ini bukan tekstil.
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17. Sarpiatin lp | 37 | Pemilik Ru- I sda I
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